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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana keteladanan 
guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten 
Maros?, 2) Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan guru PAI dalam  penanaman 
sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros?. 3) Untuk 
mengetahui bagaimana  hukuman guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan jujur 
di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros? 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Guru PAI, Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Peserta Didik. Selanjutnya metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi,  wawancara dan  alat 
dokumentasi  (rekaman). Kemudian, tekhnik pengolahan dan  analisis data dilakukan  
dengan tiga  tahapan  yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan  kesimpulan. 
Pokok  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru PAI dalam 
penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros? 
Kemudian pokok masalah tersebut diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: 1) 
Bagaimana keteladanan guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 
23 Simbang Kabupaten Maros?, 2) Bagaimana pembiasaan guru PAI dalam 
penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros?. 3) 
Bagaimana  hukuman guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: a. Keteladanan guru PAI  dalam 
upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros 
yaitu selalu berpakaian rapi, datang ke sekolah sebelum bel berbunyi dan masuk 
mengajar tepat waktu dan membersihkan ruangan sendiri, mengucapkan salam ketika 
bertemu dengan sesama guru, menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dan 
melakukan pendekatan yang lebih akrab kepada peserta didik. b. Kebiasaan guru PAI  
dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten 
Maros yaitu dilakukan berbagai macam kegiatan  sebagai berikut: pelaksanaan 
upacara bendera setiap hari senin, shalat dzuhur berjamaah di mushallah dengan 
jadwal bergiliran, melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang telah ditentukan, dan 
pemeriksaan pakaian bagi peserta didik setiap hari baik dalam kelas maupun luar 
kelas. c. Hukuman guru PAI  dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di 
SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros yaitu membersihakan WC, tidak mengikuti 
mata pelajaran saat itu yang sedang berlngsung, berdiri didepan kelas atau membaca 
atau menulis salah satu surah dalam Al-Qur’an. Untuk peserta didik yang kedapatan 
menyontek baik pada saat mengerjakan tugas ataupun mengerjakan ulangan 
hukumanya adalah pekerjaannya disita, tidak diberi nilai dan mengerjakan PR dua 
kali lipat. Selain itu hukuman yang diterapkan juga adalah denda. Hukuman denda 
berlaku bagi peserta didik yang tidak membersihkan saat jadwal piket baik jadwal 
piket membersihakn dikelas maupun di masjid. Salah satu hasil observasi seorang 
siswa yang datang terlambat diberi hukuman membaca salah satu surah yang 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu sarana yang sangat efektif untuk membina 
dan mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia. Sehingga merupakan suatu 
perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk mengalihkan pengetahuannya 
(transfer of knowledge), kecakapannya serta keterampilannya kepada peserta didik, 
untuk mengarahkan pada perubahan yang lebih baik, sebagai langkah untuk 
melestarikan dan menjaga nilai-nilai kepribadian yang luhur dan berkarakter mulia.1 
Dalam mencetak karakter yang mulia dalam dunia pendidikan itu memilki tiga 
aspek sasaran. Pertama, sasaran pengisian otak (transfer of knowledge). Di sini yang 
paling ditekankan adalah mengisi kognitif peserta didik, mulai dari tingkat yang 
paling sederhana seperti menghafal sampai analisis. metode  yang  dapat digunakan 
yaitu metode ceramah, Tanya jawab dan  metode bercerita . Kedua, mengisi hati, 
melahirkan sikap positif (transfer of value), sasarannya yaitu menumbuhkan 
kecintaan kepada kebaikan dan membenci kepada kejahatan  dan metode yang dapat 
digunakan adalah metode keteladanan. Ketiga, perbuatan (transfer of activity, timbul 
keinginan untuk melakukan yang baik dan menghindari prilaku-prilaku yang jelek 
dan metode yang dapat diunakan adalah metode pembiasaan dan latihan, .2  
 
1 Supriyoko, Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pusat Fahima, 2007), 
h.71 
2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia), 





Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar manusia untuk membina kepribadian 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Seiring 
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh orang (pendidik) kepada orang lain 
(peserta didik) untuk mencapai pengetahuan yang lebih baik. Selain itu, Pendidikan 
juga diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 
lain agar mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang berkualitas dan 
berintelektual.3 
Pendidikan diartikan pula sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan 
tertentu (pengajaran, bimbingan, atau latihan) serta interaksi individu dengan 
lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya (insan kamil). Usaha yang 
dimaksud itu adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana, sedangkan kemampuan berarti kemampuan dasar atau potensi. Aspek 
kepribadiaan berkaitan tentang sikap, bakat, minat, motivasi, nilai-nilai yang melekat 
pada diri seseorang. 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2003 
Pasal 1 butir 1 disebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses perbelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keamanan, pengendalian diri, 
 
3Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo Rajawali Press, 





kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.4 
Perkembangan zaman yang semakin mengglobal yang ditandai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin maju. Dunia 
pendidikan secara umum harus turut serta dalam mengambil bagian dalam menopang 
perkembangan selanjutnya. 
Guru sekarang menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin berat. 
Hal ini karena seorang guru harus senantiasa melakukan berbagai upaya dalam 
meningkatkan kualitas pribadi maupun social para peserta didik. Tanpa usaha 
semacam ini, posisi dan tugas guru akan semakin terkikis. 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia sebagaimana 
kebutuhan manusia terhadap makan, minum, pakaian, rumah, dan kesehatan yang 
harus terpenuhi. Hal ini disebabakn karena manusia saat dilahirkan tidak mengetahui 
sesuatu apapun sebagaimana firman-Nya didalam QS al- Nahl/16: 78, berbunyi: 
َُجعََلُلَكهمهُالسَّْمَعَُواَْلَْبَصاَرَواَْلَْفئَِدةََُوللاهُ ْوَنَُشْيئًاُوَّ ٰهتِكهْمََُلُتَْعلَمه ُلَعَلَّكهْمُُاَْخَرَجكهْمُِمْنُبهطهْوِنُاهمَّ
ْوَنُُ) ُ(٧٨تَْشكهره  
Terjemahannya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.5  
 
4Tim Penyusun UU RI, Sistem Pendidikan Nasional UU RI No. 20 Tahun 2003, (Cet. IV; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 5 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Al-Halim, (Surabaya: Halim Qur’an, 





 Berdasarkan ayat tersebut sudah memuat ketiga aspek pendidikan yaitu 
kognitif, afeksi dan psikomotorik. Hal ini dikarenakan dalam perkembanganya, 
seorang anak memperoleh pengetahuan dari yang sebelumnya tidak mengetahui 
apapun, dapat dipengarahui oleh kuatnya  potensi indra yang dimiliki yakni melalui 
pendengran, penglihatan, dan juga hati. Pendengaran sebagai pembentuk pengetahuan 
yang lebih mengarah keranah kognitif. Penglihatan sebagai pembentuk pengetahuan 
yang lebih keranah psikomotorik dan kognitif. Dan adanya akal atau hati dalam  hal 
ini sebagai penentu dalam membentuk pribadi yang memiliki karakter yang baik.  
Dalam pandangan Islam pendidikan sangat penting bagi manusia, bahkan 
Allah swt. pun memuliakan kedudukan bagi orang-orang yang berilmu. 
Firman Allah swt. dalam QS Mujaadilah/58: 11, berbunyi: 
بَِماُتَْعَملهْوَنَُخبِْيرُ  الَِّذْيَنُٰاَمنهْوُاِمْنكهْمَُوالَِّذْيَنُاهْوتهْوااُْلِعْلَمَُدَرٰجٍتَُوللاُه (١١ُ)...ُيَْرفَعُِللاُه  
Terjemahannya:   
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.6 
Dengan demikian, pendidikan bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia, bahkan pendidikan dapat dikatakan sebagai pilar penentu maju 
mundurnya suatu bangsa. Maka, pendidikan pada era globalisasi dan industrialisasi 
seperti sekarang ini tidak hanya berfokus pada penyiapan sumber daya manusia yang 
hanya menguasai ilmu penetahuan saja. Akan tetapi, pendidikan juga berperan dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkepribadian atau berbudi pekerti luhur.  
Hal tersebut merupakan bentuk perubahan yang diharapkn terjadi dengan proses 
 





pendidikan. Dengan demikian, perkembangan tekhnologi yang semakin pesat 
diharapkan tidak berimbas pada merosotnya nilai moral kepribadian bangsa. 
Pemerintah telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 
Pasal 3 sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi pserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional diatas, pendidikan disekolah tidak 
hanya sekedar terkait upaya penguasaan dibidang akademik bagi peserta didik saja. 
Namun, harus diimbangi dengan pembentukan karakter. Keseimbangan pendidikan 
akademik dan penanaman karakter perlu diperhatikan oleh pendidik disekolah dan 
orang tua di rumah. Ketika keseimbangan tersebut dilaksanakan, pendidikan dapat 
menjadi dasar untuk mengubah anak menjadi lebih baik yang berkualitas baik dari 
aspek keimanan, ilmu pengetahuan, dan akhlak. 
Untuk mewujudkan itu tentunya bukan hanya satu pihak yang berperan 
didalamnya, namun semua yang mendukung dalam pendidikan anak berperan 
penting.  
Guru, merupakan ujung tombak keberhasilan peserta didik di dalam lembaga 
pendidikan formal, karena sebagian besar waktu peserta didik dihabiskan disekolah. 
Oleh karena itu sebagai guru seorang guru tidak hanya memberikan pendidikan 
terkait penambahan ilmu pengetahuan yang dimana didalamnya hanya diisi dengan 





terkait dengan penanaman sikap dan prilaku sehingga menghasilkan peserta didik 
yang berakhlak mulia dalam kehidupan sehari hari.  
Namun pada kenyataannya tujuan dari pendidikan nasional  dan melihat dari 
kondisi peserta didik pada saat ini sepertinya tidak sejalan. Diantaranya sikap disiplin 
dan jujur yang masih mengalami kemerosotan karakter. Banyak pihak yang 
mengatakan bahwa proses pendidikan di Indonesia belum berhasil dalam membangun 
manusia yang berkarakter, bahkan dapat dikatakan " gagal". Kemerosotan moral 
bukan hanya terjadi pada peserta didik saja namun, jika dilihat banyak lulusan 
sekolah atau sarjana yang cerdas dan keratif, namun memiliki mental dan moral yang 
lemah. Dalam kaitanya dalam lembaga formal yakni sekolah terkait prilaku peserta 
didik ditemukan peserta didik yang tidak disiplin dan jujur. Hal ini dapat dilihat dari 
masih banyaknya peserta didik yang tidak disiplin waktu, misalnya terlambat datang 
kesekolah, berpakaian tidak rapi sehingga kadang kala orang yang melihatnya tidak 
bisa membedakan mereka peserta didik atau bukan,  ditemukan peserta didik yang 
berkeliaran diluar pada saat jam belajar bertutur kata yang tidak sopan dengan tidak 
bisa membedakan kepada siapa mereka bicara, baik orang tua maupun anak anak 
sama saja. Dan terkait sikap jujur, pada saat ujian nasional, ulangan harian dan 
pemberian tugas, banyak sekolah yang mengorbankan prilaku jujur dalam upaya  
memperoleh hasil baik dalam nilai akademik, seperti melihat kunci jawaban atau 
menyontek dengn teman. 
Karena begitu pentingnya sikap disiplin dan jujur untuk dimiliki setiap orang 
sehingga Allah berfirman dalam  QS Al ‘Asr/103:1-3, berbunyi: 
ْنَسانَُُاِنَُّ(١ُ)َواْلعَْصرُِ ْسرٍُُلَِفيُُْاَْلِ ُُاُالَِّذْينَُُاَِلَُّ(٢ُ)خه ُِلُحُٰٰالصََُُّوَعِملهواَُمنهْواٰٰ ُتُِٰٰ






1)Demi masa, 2) Sungguh  manusia  berada  dalam  kerugian, 3) Kecuali orang-
orang  beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran. 
Selain itu, dalam QS Al Taubah/9: 119, berbunyi: 
ِدقِْين)ٰياَيَُّهاالَِّذْيَنُاََمنهوااتَّقهوللاََُوكهْونهْواَمَعُا (١١٩لصّٰ  
Terjemahannya: 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersamalah 
kamu dengan orang-orang  yang benar. 
Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan permasalahn real di SMPN 
23 Simbang yang serupa dengan fenomena diatas, yang dimana peneliti mengamati 
masih banyaknya peserta didik yang terlambat datang ke sekolah sehingga tidak 
mengikuti proses belajar dari awal hingga akhir, berpakaian yang kurang rapi, 
mengerjakan tugas tidak tepat waktu. Kemudian dari segi kejujuran, peneliti 
mendapat informasi dari guru PAI bahwa terkadang saat ulangan ada beberapa 
peserta didik yang tidak jujur. 
Dengan keadaan dan problematika yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian terkait upaya guru PAI dalam penanaman sikap 
disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas fokus penelitian, maka dijelaskan deskripsinya dalam 








Deskripsi Fokus Penelitian 








Upaya Guru PAI 
dalam  Penanaman 
Sikap Disiplin 






1. Pakaian rapi 
2. Tepat waktu ke sekolah 
3. Menjaga kebersihan 
4. Berbicara yang sopan. 
Pembiasaan 
 
1. shalat berjamaah  
2. Tepat waktu ke sekolah  
3. Menjaga kebersihan. 
4. pemeriksaan pakaian  
5. Upacara bendera. 
Hukuman 
1. membersihakan WC. 
2. Tidak diizinkan mengikuti mata 
pelajaran saat itu yang sedang 
berlngsung. 
3. berdiri didepan kelas atau 
membaca atau menulis salah 
satu surah dalam Al-Qur’an. 
4. pekerjaannya disita, tidak diberi 
nilai dan mengerjakan PR dua 
kali lipat.  
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawaban 
jawaban melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah yang hendak 
diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana keteladanan guru PAI dalam upaya penanaman sikap disiplin dan 





2. Bagaimana pembiasaan guru PAI dalam upaya penanaman sikap disiplin dan 
jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros? 
3. Bagaimana hukuman guru PAI dalam upaya penanaman sikap disiplin dan 
jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros? 
D. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran penulis terhadap literatur yang ada, penulis 
menemukan beberapa hasil penelitian yang kajiannya memiliki relevansi dengan 
masalah yang penulis teliti. Adapun hasil penelitian yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sariama pada tahun 2013, dari jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
dengan judul skripsi “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA Batara Gowa Kabupaten Gowa”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan yang dilakukan oleh personil SMA 
Batara Gowa Kabupaten Gowa untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam 
penanaman kesadaran kedisiplinan dilakukan dengan memberikan otivasi, nasehat 
tentang arti pentingnya berdisiplin, memantau kehadiran dan guru PAI selalu 
berprilaku tepat waktu, selalu mengabsen kehadiran siswa, dan tidak pulang lebih 
cepat dari peserta didik. 
2. Penelitian Finna Yuliska, “Penanaman Karakter Disiplin di SD Negeri Cepit 
Sewon Bantul Yogyakarta” tahun 2015 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri  
Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa Penanaman karakter disiplin di 
sekolah tersebut diintegrasikan melalui program pengembangan diri yang meliputi 





kegiatan spontan (menasehati, dan menegur), keteladanan (berpakaian rapi, salaman, 
dan mengucap salam, serta menjaga kebersihan). 
3. Penelitian Usman, “Upaya Guru Rumpun PAI dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa MTs Ma’arif NU 15 Siwarak”, tahun ajaran 2018 Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
upaya guru rumpun PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa disekolah tersebut 
adalah dengan upaya preventif dan kuratif. Upaya preventif melalui pembiasaan, 
pemberian motivasi dan keteladanan. Sedangkan upaya kuratif melalui hukuman dan 
penghargaan. 
4. Penelitian Nadhea Nirmala, “Upaya Guru dalam Menanamkan Kedisplinan 
Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita Jelbuk”, tahun 2018 Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa upaya guru dalam menanamkan kedisiplinan yaitu dengan cara 
membiasakan anak, memberikan contoh atau teladan, menetapkan peraturan, 
memberikan hukuman kepada anak yang melanggar, dan memberikan penghargaan 
kepada anak yang disiplin. 
5. Penelitian Fatchurahman, “Penanaman Karakter Kejujuran pada Siswa Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri Senden Mungkid Magelang”, jurusan PGSD Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penanaman karakter jujur terealisasikan dalam kegiatan 
pengondisian, kegiatan rutin, kegiatan respon, dan kteladanan. Karakter jujur 
ditanamkan melalui pemasanganslogan atau poster tentang kejujuran, pemberian 
hukuman, menyediakan tempat temuan barang hilang, transparansi laporana 





kotak saran dan pengaduan, larangan menyontek saat ulangan, larangan menyontek 
atau mencontoh pekerjaan rumah milik temannya, dan guru sealalu menepati janji. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian selalu diharapkan adanya suatu manfaat 
yang diperoleh dari penelitian tersebut. Demikian halnya, penulis mengharapkan 
adanya manfaat, baik terhadap pribadi penulis maupun orang lain. 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
a Untuk mengetahui keteladanan guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan 
jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. 
b Untuk mengetahui pembiasaan guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan 
jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. 
c Untuk mengetahui hukuman guru PAI dalam upaya  penanaman sikap disiplin 
dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
a Secara Teoretis 
Secara teoretis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan 
mampu memberikan informasi tentang upaya guru PAI dalam menanamkan sikap 
disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. 
b. Secara Praktis 





1) Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dalam merumuskan atau 
mengembangkan program-program sekolah yang berkaitan dengan disiplin 
dan jujur anak agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat berlangsung 
dengan lancer tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
2) Bagi Peserta Didik, sebagai pegangan dan motivasi agar selalu menjadi m  
anusia yang disiplin dan jujur didalam menjalankan tugas dan kegiatan 
sehari-harinya. 
3) Bagi Peneliti, memberikan kemampuan dan keterampilan serata pengalaman 
dalam menyusun karya ilmiah serta sebagai penambah wawasan keilmuan 

















A. Guru  
1. Pengertian guru 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan peserta didik, baik secara individual maupun secara klasikal, baik 
disekolah maupun di luar sekolah. Selain itu guru juga merupakan semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik 
secara individual.7 
Guru agama atau pendidik ialah orang yang memikul tanggung jawab untuk 
membimbing. Guru tidak sama dengan pengajar, sebab pengajar itu hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Prestasi yang tinggi yang dapat 
dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat peserta didik memahami 
dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepadanya. Tetapi, seorang pendidik 
tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pengajaran kepada peserta 
didik saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang peserta didik yang beraklahk 
dan bermoral.8 
Dalam pendidikan, islam tidak hanya menyiapkan seseorang anak didik 
memainkan peranannya sebagai individu dan anggagota masyarakat saja, tetapi juga 
membina sikapnya terhadap agama tekun beribadah, mematuhu peraturan agama, 
serta menghayati dan mengamalkan nilai hukum agama dalam kehidupan sehari-hari. 
 
7 Hamza dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2016), h. 2 
8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 





Agar fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik seorang guru agama 
harus memenuhi persyaratan tertentu, sebagai berkut: 





f. Bertanggung jawab 
g. Keteladanan 
h. Memiliki kompetensi keguruan.9 
2. Tugas dan Fungsi Guru 
Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005, peran guru 
adalah sebagai pendidik, pengajar, pe mbimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan 
pengevaluasi dari peserta didik. 
a. Guru sebagai Pendidik 
Guru adalah pedidik yang mejadi panutan, dan identifikasi bagi para peserta 
didik dan lingkungan nya. Oleh karena itu, guru harus mempunyai standar kualitas 
pribadi tertetu yang mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan 
kedisiplinan. Guru harus memahami berbagai nilai, norma moral dan social, serta 
berusaha untuk berprilaku sesuai dengan nialai dan norma tersebut. Guru juga perlu 
 





bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakan dalam proses pembelajaran di 
sekolah.  
b. Guru sebagai Pengajar 
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari 
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami 
mamahami materi standar yang dipelajari. Guru sebagai pengajar harus terus 
mengikuti perkembangan tekhnologi sehingga apa yang disampaikan kepada peserta 
didik merupakan hal-hal yang terus diperbaharui. 
c. Guru sebagai Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai  pembimbing dalam 
perjalanan, yang berdasarkan penegetahuan dan pengalamannya yang bertanggung 
jawab. Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai denagan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik. 
d. Guru sebagai Pengarah 
Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi orang tua. 
Sebagai pengarah guru harus mampu mengajarkan peserta didik dalam memecahkan 
berbagai permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam mengambil 
keputusan, dan menemukan jati diriny. Guru juga dituntut untuk mengarahkan peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga peserta didik dapat 
membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata di 
masyarakat. 





Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik 
itu dari intelektual maupun motoric sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai 
pelatih. Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar 
sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. Guru juga harus mampu 
memerhatikan prbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. 
f. Guru sebagai Penilai 
Penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses 
untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. Sebagai 
suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan dengan tekhnik yang 
sesuai, baik tes maupun nontes.10 
B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal,  memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agam islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 11 
Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agam Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan 
 
10 Hamza dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, h. 3-5 





ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.12 
Aziziy mengemukakan bahwa esensi pendidikan, yaitu adanya proses transfer 
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar 
generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan islam 
mencakup dua hal, yaitu mendidik siswa untuk berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 
atau akhlak islam dan mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran islam. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) juga dimaknai sebagai proses penanaman 
ajaran agama islam dan sebagai kajian yang menjadi materi dari proses 
penanaman/pendidikan itu sendiri. Sehingga nantinya setelah mempelajari 
pendidikana agama islam, peserta didik diharapkan tidak sebatas meyakini, 
memahami, dan menghayati ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang 
mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta memiliki kecakapan 
hidup berdasarkan nilai-nilai islam. 
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:13 
 
12Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 130 






a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah Swt., yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 
dilakukan oleh setiap orang tuadalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran agama islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya atau dari 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran, tentang llmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan 
nornyata), system dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang agam islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 






3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.14Sehingga dengan mempelajari pendidikan agama 
islam diharapkan peserta didik dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah swt. serta dapat menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 
C. Disiplin 
1. Defenisi Disiplin 
Dalam kamus bahasa Indonesia lengkap mengartikan kata disiplin merupakan 
suatu tata tertib di sekolah.15 Disiplin berasal dari bahasa asing discipline (inggris), 
discipline (Belanda) atau discere (Latin) yang artinya “belajar”. Selain dari kata 
discipline, ada pula disciple berarti orang yang belajar dan seorang pemimpin.  
Pemimpin yang dimaksud di sini adalah orang tua atau guru, sedangkan disciple 
orang yang belajar (anak-anak) yang belajar dari seorang pemimpin tersebut, 
mengenai sikap, perilaku yang baik, cara hidup yang biasa membahagiakan serta 
bermanfaat bagi hidup bermasyarakatan yang sesuai atau disetujui oleh masyarakat. 
 
14Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di SekolahS, h. 137-144 






Disiplin merupakan cara masyarakat dalam mengajarkan anak mengenai 
perilaku moral yang disetujui kelompok dimana dalam diperlukan kesukarelaan dan 
adanya kesadaran diri. Artinya kemauan dan kemampuan untuk berprilaku sesuai 
aturan yang disetujui kelompok muncul dari dalam diri tanpa adanya paksaan. Oleh 
karena itu, dalam mengajarkan disiplin sebaiknya tidak ada paksaan dari orang tua 
ataupun guru sebagai pemimpin, seehingga anak atau siswa akan berdisiplin karena 
adanya kesadaran dari dalam diri anak itu sendiri, bukan paksaan. Dengan demikian 
maka siswa akan dapat mengetahui dan tujuan dari disiplin adalah untuk kehidupan 
yang lebih baik dan berguna untuk kebahagiaan diri sendiri.16 
Tujuan utama disiplin adalah mengajar individu untuk mengikuti atau 
memenuhi harapan-harapan social pada tingkat masuk akal. Disiplin mengajar 
seseorang tentang dunia respon dengan satu cara sesuai harapan pada tindakan-
tindkan bahwa prilaku tertentu selalu diikuti hukuman dan juga penhargaan atau 
imbalan. Disiplin juga membantu individu mengembangkan kontrol diri dan arah diri 
sehingga dia dapat  membuat keputusan-keputusan yang bijaksana.17 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 
yang mengharuskan orang harus untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan 
peraturan yang berlaku. 
Dalam ajaran islam banyak ayat dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, 
 
16Choirun Nisak Aulia, “Penanaman Disiplin pada Anak Usi Dini’’, Jurnal Pedagogis @, no. 
1(2013): h. 49 






diantara ayat tersebut yang berkaitan dengan disiplin terdapat dalam  QS. Al-Nisa/4: 
59, berbunyi: 
سهْوَلَُواهولِىُاَْلَْمِرُِمْنكهْم...ُ)ٰيَاَيهَهاُالَِّذْيَنُ ُ(٥٩ٰاَمنهَوااَِطْيعهوللاََُواَِطْيعهْواالرَّ  
Terjemahannya:  
 Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri diantara kalian.18 
 Adapun hadis yang berkaitan dengan perintah disiplin yaitu sebagaimana sabda 
Rasulullah saw, sebagai berikut: 
َُوالطَّاَُعةُه َعْنَُهٰماَُعِنُالنَّلبِيُِصلُللاُعليهُوسلمُقَاَُل:ُالسَّْمعه َُعْبِدُللاُِْبِنُعهَمَرَُرِضَيُللاُه َحِدْيثه
َُوَكِرَه،َُماُلَْمُيهْؤَمْربَُِمْعِصُيٍَةُفَََلَُسْمَع،َُوَلََُطاَعةُ.19   ْسِلِمُفِْيَماُأََحبَّ  َعلَىُاْلمه
Terjemahannya: 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a, dari Nabi saw. Beliau bersabda, 
Mendengar dan taat kepada pemimpin adalah kewajiban seorang muslim pada 
perkara yang disukai maupun tidak, selama tidak diperintah maksiat. Maka 
apabila diperintah maksiat, tidak ada kewajiban mendengar dan taat kepadanya. 
(HR. Bukhari Muslim) 
2. Tujuan dan Fungsi Disipin 
Kedisiplinan disekolah berfungsi sebagai alat pendidikan dan alat 
menyesuaikan dalam membentuk sikap dan tingkah laku yang baik, yang nantinya 
dapat digunakan juga dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Dengan demikian kedisiplinan sebagai alat pendidikan adalah suatu tindakan, 
perbuatan yang dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan pendidikan di sekolah. 
Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa perintah, nasehat, larangan, harapan, 
 
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan terjemahan Al-Halim, h. 87 
25 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim (Cet. XII; Solo: 





dan hukuman atau sanksi. Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapkan dalam 
rangka proses pembentukan, pembinaan, dan pengembangan sikap serta tingkah laku 
yang baik. Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa ijin, berbudi 
pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa, dan berdisiplin. Tujuan disiplin adalah 
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan 
persiapan bagi masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri.20 
Adapun menurut Tu’u fungsi disiplin diantaranya yaitu: 
a. Menata kehidupan bersama bahwa disiplin dalam belajar mempunyai fungsi 
untuk mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 
masyarakat. Dengan begpitu, hubungan antara individu satu dengan yang lain 
menjadi lebih baik dan lancar. 
b. Pembangunan kepribadian adalah suatu lingkungan yang mempunyai tingkat 
kedisiplinan yang baik, akan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
kepribadian seseorang. Siswa merupakan sosok manusia mudah yang sedang 
tumbuh kepribadiannya. Apabila dalam lingkungan sekolah terdapat suasana yang 
tertib, teratur, tenang, dan tentram maka akan sangat berperan dalam membangun 
kepribadian yang baik 
c. Melatih kepribadian adalah suatu sikap, prilaku dan pola kehidupan yang baik dan 
berdisiplin tidak berbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk 
melalui suatu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui 
latihan. 
 
20 Rosma Elly, “Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 





d. Pemaksaan adalah disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan kesadaran 
dari dalam dirinya sendiri dan ada pula yang muncul karena adanya pemaksaan 
dan tekanan yang berasal dari luar dirinya. Dengan melakukan kepatuhan dan 
ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan, kemajuan dan 
pengembangan dirinya. 
e. Hukuman adalah tata tertib sekolah biasanya hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa. Ancaman hukum/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat 
diperlemah. 
f. Menciptakan lingkungan yang kondusif bahwa disiplin belajar berfungsi sebagai 
pendukung terlaksanannya proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. 
Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni  peraturan bagi guru 
dan bagi para siswa, serta peraturan yang lain, yang dapat dianggap penting. 
Kemudian diterapkan secara konsisten dan konsumen.21 
3. Macam-macam Disiplin 
Berikut ini terdapat macam-macam dsiplin, yaitu: 
a. Disiplin dalam beribadah 
Ialah senantiasa melaksanakan ibadah sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan di dalamnya. Kedisiplinan dalam beribadah amat diperlukan. Sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-Nisa/4: 103, berbunyi: 
ْؤِمنِْيَنُِكٰتبًاَُمْوقهْوتًاُُ) ٰلوِةَُكانَْتَُعلَىُاْلمه ُالصَّ ُ(١٠٣...ُاِنَّ  
Terjemahnnya: 
 
21Tria Melvin dan Surdin, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah dengan Hasil 
Belajar Geografi pada Siswa Kelas X SMA NEGERI 10 KENDARI”, Penelitian Pendidikan Geografi 1, 





Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.22 
b. Disiplin dalam Menggunakan Waktu 
Maksudnya bisa menggunakan dan membagi waktu sebaik mungkin. Karena 
waktu amat berharga dan salah satu kunci menuju kesuksesan adalah dengan 
memanfaatkan waktu dengan baik. 
c. Disiplin dalam Sikap 
Disiplin mengontrol diri sendiri menjadi hal pertama dalam menata perilaku 
seseorang. Misalnya, disiplin untuk menahan amarah, tidak tergesa-gesa dalam 
bertindak/berbuat serta hati-hati dalam berbicara.23 
d. Disiplin menegakkan aturan  
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan guru. 
Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan. Murid sekarang 
cerdas dan kritis, sehingga ketika diperlakuakan semena-mena dan pilih kasih mereka 
akan memakai cara tersendiri untuk menjatuhkan harga diri guru. Keadilan itulah 
yang akan mengantarkan kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian. 
4. Unsur-Unsur Disiplin 
Disiplin sebagai kebutuhan perkembangan siswa diharapkan mampu 
mendidik perilaku siswa sesuai dengan aturan dan norma yang ditetapkan oleh 
kelompok masyarakat tertentu. Disiplin harus memiliki empat unsur penting, keempat 
 
22  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan terjemahan Al-Halim, h. 95 
23Ngadimin Winata, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Bandung: PT Bumi 





unsur tersebut saling berhubungan antara satu dengan unsur yang lain. Empat unsur 
tersebut dikemukakan oleh Hurlock, yaitu: 
a. Peraturan sebagai pedoman perilaku 
Pokok utama disiplin adalah peraturan. Peraturan berisikan ketentuan-
ketentuan yang telah disepakati bersama untuk menata tingkah laku. Ketentuan-
ketentuan tersebut mungkin ditetapkan oleh orang tua, guru, atau komunitas tertentu 
untuk membekali siswa dengan tuntutan perilaku yang telah disepakati bersama. Di 
sekolah peraturan tersebut juga digunakan untuk pedoman kepada siswa agar dapat 
mentaati tata tertib yang berlaku di sekolah. Misalnya peraturan mengenai datang ke 
sekolah, pembayaran uang sekolah, dan peraturan menggunakan seragam.24 
b. Konsistensi dalam peraturan 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsistensi tidak 
sama seperti dengan ketepatan yang artinya tidak ada suatu perubahan. Konsistensi 
yang dimaksudkan adalah suatu kencendrungan menuju kesamaan. Konsistensi harus 
menjadi ciri semua aspek disiplin. Harus ada konsistensi dalam peraturan yang 
dilaksanakan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam pemberian aturan ini 
diajarkan dan dipaksakan, hukuman akan diberikan kepada mereka yang melanggar 
aturan, dan penghargaan diberikan kepada mereka yang tidak melanggar aturan. 
c. Hukuman untuk pelanggaran peraturan 
Hukuman adalah memberikan suatu ganjaran atau hukuman karena 
melakukan suatu pelanggaran, kesalahan, dan perlawanan sebagai pembalasan. 
 
24Finna Yuliska, “Penanaman Karakter Disiplin di Sekolah Dasar Negeri Cepit Sewon Bantul 





Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, kita tidak dapat berasumsi bahwa kesalahan 
itu disengaja dilakukan oleh siswa, kecuali sudah terbukti bahwa siswa telah mengerti 
peraturan kelompok social yang diajarkan orang tua atau guru, tetapi dengan 
bertambahnya usia, mereka akan belajar tentang apa yang benar dan apa yang salah. 
Hukuman memilki tiga fungsi penting dalam perkembangan moral anak. 
Fungsi pertama adalah untuk menghalangi perbuatan yang tidak diinginkan oleh 
masyarakat. Bila siswa menyadari bahwan suatu tindakan tertentu akan ada 
hukumannya, maka mereka biasanya akan mengurungkan niatnya untuk melakukan 
tindakan tersebut. Fungsi kedua dari hukuman adalah mendidik, karena siswa akan 
belajar suatu tindakan tertentu itu benar karena tidak mendapatkan hukuman bila 
mereka melakukannya, siswa akan mengerti suatu tindakan itu salah karena mendapat 
hukuman bila mereka melakukannya. Fungsi yang ketiga adalah memberikan 
motivasi terhadap prilaku yang diterima masyarakat.25 
d. Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang 
berlaku. 
Penghargaan tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata 
pujian, senyuman, dan tepukan di punggung. 
5. Metode yang dapat dilakukan dalam upaya penanaman sikap disiplin 
Seorang pendidik yang sadar, akan selalu berusaha mencari metode atau cara 
yang lebih efektif serta mencari pedoman yang berpengaruh dalam upaya 
mempersiapkan anak secara moral dan social. Adapun metode-metode yang dapat 
 
25Finna Yuliska, “Penanaman Karakter Disiplin di Sekolah Dasar Negeri Cepit Sewon Bantul 





dilakukan dalam upaya penanaman sikap disiplin terhadap peserta didik adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan 
Keteladanan adalah hal-hal yang ditiru dan dicontoh. Metode keteladanan 
dalam pembiasaan merupakan suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan 
tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada peserta 
didik agar mereka dapat berkembang, baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak 
yang baik dan benar. Keteladanan memberikan konstribusi yang sangat besar dalam 
pendidikan ibadah, akhlak, dan lain-lain.26 
Untuk itu bagi seluruh umat islam keteladanan yang paling utama yang bias 
dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada pribadi Rasulullah saw., 
sesuai firman Allah swt. di dalam QS al-Ahzab/33: 21, berbunyi: 
ْوللاََُواْليَْوَمُاَْلَِخَرَُوذََكَرُللاََُكثِْيًراُلَقَْدَُكاَنُلَكهْمُفِْيَُرسهْوِلُللاُِ ل َِمْنَُكاَنُيَْرجه َحَسنَةُ  ُاهْسَوةُ 
(٢١)ُ  
Terjemahannya:  
Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan  yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan yang banyak mengingat Allah.27 
Guru menjadi contoh bagi anak-anak di sekolah dan orangtua menjadi teladan 
bagi anak dirumah. 
 
 
26Hery Nur Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Logos, 1999), h. 87 





b. Metode Latihan 
Metode latihan disebut juga metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.28 
c. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu metode atau cara yang dapat digunakan 
untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap, bertindak sesuai ajaran agama 
islam. Metode ini efektif dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak dalam 
meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melakukan suatu kegiatan sekolah. 
Pembiasaan  merupakan sesuatu yang diamalkan. oleh sebab itu, pembiasaan selalu 
menjadi suatu rangkaian tentang perlunya melaksanakan  pembiasan-pembiasaan 
yang dilakukan setiap hari. Dalam pembinaan sikap, pembiasaan dapat digunakan 
karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik  terhadap anak. 29 
Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang sangat 
penting. Pembiasaan dapat mendorong mempercepat prilaku, dan tanpa pembiasaan 
kehidupan seseorang berjalan lambat, karena perlu memikirkan terlebih dahulu apa 
yang akan dikerjakan. Metode ini sangat perlu diterapkan oleh guru dalam proses 
pembinaan karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan sift-sifat terpuji  dan 
baik, sehingga aktivitas yang dilakukan  oleh peserta didik bersifat positif. 
 
28Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif  (Cet. I; Jakarta: 
PT. Rineke Cipta, 2002), h. 2014 
29 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: 





Pendidikan melalui  pembiasaan dapat dilaksanakan, sebagai berikut: 
1) Kegiatan terprogram  dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 
perencanaan khusus dalam waktu tertentu untuk mengembangkan pribadi 
peserta didik secara individual ataupun kelompok. 
2) Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan yaitu 
kegiatan rutin yang terjadwal (upacara bendera, senam, sholat berjamaah, dan 
menjaga kebersihan), kegiatan spontan yakni pembiasaan yang tidak terjadwal 
(memberi salam dan membuang sampah pada tempatnya). 
3) Keteladanan adalah pembiasaan dalam bentuk prilaku sehari-hari. Seperti 
berpakaian rapi, dan datang tepat waktu. 
d. Metode Nasehat 
Pemberian nasehat merupakan salah satu metode yang penting dalam 
pendidikan dan pembinaan akhlak atau sikap anak. Sebab, nasehat dapat 
membukakan mata anak pada hakekat sesuatu dan mendorongnya menuju situasi 
luhur, serta menghiasinya dengan akhlak mulia. 
e. Hukuman  
Istilah hukuman dalam pendidikan islam lebih dipahami sebagai tarhib yang 
maknanya selaras dengan hukuman (punishment) dalam konsep pendidikan modern. 
Tarhib adalah pemberian stimulus berupa  peringatan atau sesuatu yang menyakitkan. 
Dalam proses pembelajaran kadangkala nasehat tidak mampu memeperbaiki perilaku, 






Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja 
oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, 
kejahatan atau kesalahan.30 
Hukuman merupakan perbuatan yang  tidak menyenangkan, baik secara 
jasmani ataupun rohani yang dijatuhkan secara  sadar dan sengaja dari orang yang 
lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang  berbuat kesalahan atau  pelanggaran, 
yang menyebabkan  seseorang sadar dengan perbuatannya dan berjanji untuk tidak 
melakukanya kembali. 
Dalam Pendidikan Islam, hukuman merupakan suatu cara atau metode untuk 
mengarahkan tingkah laku sesuai dengan tingkah laku yang  diharapkan. Dalam hal 
ini, hukuman diberikan ketika tingkah laku yang tidak diharapkan dilakukan oleh 
yang bersangkutan. Hukuman merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 
pendidikan islam dengan tujuan mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan 
yang benar. Namun dalam penggunaan hukuman tidak boleh sewenang-wenang 
terutama dalam hukumn fisik. Hukuman yang diberikan kepada pelanggar tentunya 
harus memiliki makna edukatif. 
Hukuman dalam pendidikan, khususnya pendidikan islam sebagai tindakan 
edukatif berupa perbuatan  orang dewasa atau pendidik yang dilakukan dengan sadar 
pada anak didiknya dengan memberi peringatan atau pelajaran yang sudah dipebuat 
sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Sehigga menyebabkan anak didik  menjadi sadar 
 
30 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritisdan Praktis  (Cet. 18; Bandung: Remaja 





dan menghindari segala macam pelanggaran dan kesalahan yang  tidak diharapkan 
atau berhati-hati dalam setiap melakukan perbuatan.31 
Hukuman merupakan cara terakhir dalam mendidik yang dilakukan, tatkala 
anak menyimpang dari jalan yang semestinya. Jika pendidikan tidak bisa lagi 
dilakukan dengan cara memberi nasehat, arahan, kelembutan, atau keteladanan. 
Tetapi perlu diingat bahwa hukuman ada beberapa macam dan bukan hanya dengan 
pukulan. Hukuman dengan memukul adalah hal yang diterapkan dalam islam. Tetapi 
hal ini dilakukan pada tahap akhir dan tidak diperbolehkan sampai melukai, setelah 
semua cara yang dilakukan tidak berhasil. Hukuman tersebut dapat diterapkan bila 
anak didik telah beranjak usia sepuluh tahun, tidak membahayakan saraf otak peserta 
didik, serta menjadi efek negati yang berlebihan. Sebagaimana Sabda Nabi 
Muhammad Saw yang artinya: 
"Dari Amr bin Syu'aib ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Saw pernah 
berkata suruhlah anak-anakmu melakukan shalat sejak usia tujuh tahun dan 
pukullah jika tidak mau shalat diusia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur 
mereka." (HR. Dawud). 
Berdasarkan hadits di atas menunjukkan bahwa pendidik boleh saja 
memberikan hukuman kepada anak didiknya sebagai alat pendidikan dan sifatnya 
edukatif. Walaupun demikian hukuman merupakan jalan terakhir yang ditempuh 
pendidik untuk mendisiplinkan anak didiknya, setelah tahap pemberian nasehat, 
bimbingan, peringatan dan acaman yang telah diterapkan. 
Hukuman  penting  untuk dilakukan seorang guru dalam pembinaan karakter 
anak. Berikut  ini alasan diterapkannya hukuman, sebagai berikut: 
 
31 Muhammad  Fauzi, “Pemberian Hukuman dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Al-Ibroh 1, 





1) Menjerakan, hukuman dapat menjerakan sipelanggar dan tidak  mau lagi 
dikenai hukuman itu lagi sehingga ia tidak melakukn kesalahan lagi. Sifat dari 
hukuman ini adalah preventif dan represif, yaitu mencegah agar  tidak terulang 
lagi. 
2) Menakut-nakuti, agar si  pelanggar  merasa takut  mengulangi  pelanggaranya  
lagi. Bentuk menakut-nakuti  dapat   dilakukan  dengan ancaman,  dan 
kadangkala ancaman disertai tindakan. 
3) Ganti Rugi, karena si pelanggar merugikan, seperti saat bermain-main si anak 
memecahkan kaca jendela, atau si anak merobek buku teman sekolah, maka 
anak dikenakan sanksi untuk mengganti barang yang telah dirusak atau 
membayar  dengan uang. 
4) Perbaikan, agar si anak dapat memperbaiki kesalahannya, mulai dari 
panggilan, pemberian peringatan, nasehat sehingga timbul kesadaran untuk 
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D. Sikap Jujur 
1. Pengertian Jujur 
Shiddiq, artinya jujur, benar dalam segala ucapan, mustahil bersifat kidzit 
(dusta).33 Jujur merupakan kesesuaian antara ucapan dengan kenyataan atau antara 
keadaan yang terlihat dengan keadaan yang tersembunyi. Jika seseorang 
mengucapkan perkataan sesuai dengan apa yang terdapat di dalam hatinya dan 
dibuktikan dengan perbuatannya, dia dikatakan orang yang jujur. Orang yang 
bersikap sesuai dengan keyakinan yang terdapat di dalam hatinya juga disebut orang 
jujur.34 
Jujur dalam arti sempit adalah sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan. Dan 
dalam pengertian yang lebih umum, jujur adalah sesuainya lahir dan batin. Maka 
orang yang jujur bersama Allah dan bersama manusia adalah yang sesuai lahir dan 
batinya. Karena itulah, orang munafik disebutkan sebagai kebalikan orang yang jujur. 
Jujur bila diartikan secara bahasa, adalah mengakui, berkata, atau memberikan 
suatu informasi yang sesuai dengan kebenaran dan kenyataan. Sikap jujur atau 
kejujuran seseorang itu bisa dihubungkan dengan hati nurani dan pengakuan. Orang 
yang baik saat berkata atau berprilaku yang tidak sesuai dengan hati nurani, maka 
akan merasa risau dan gelisah. Sama halnya dengan bila ada seseorang yang 
memberikan pengakuan palsu, sikap tidak jujur telah dilakukannya.35 
 
33Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hal. 160 
34 Mahmud,  Hiduplah Bersama Orang-Orang Jujur, (Surakarta: Pusataka Arafah, 2008), h. 5 
35 Nurul fitri, dkk., “Pengaruh sikap kedisiplinan dan kejujuran peserta didik terhadap hasil 





Jujur adalah konsekuensi terhadap janji seperti firman-Nya dalam QS al-
Ahzab/33: 23, berbunyi: 
ْؤِمنِْيَنُِرَجال َُصَدقهْواَماَعاَهدهْوللاََُعلَْيِه...) ُ(٢٣ِمَنُاْلمه  
Terjemahannya: 
Diantara orang-orang mu’min itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah.36 
Tentang kejujuran, Nabi Muhammad saw. memerintahkan sebagaimana dalam 
sabdanya yaitu: 
ْد َق يَْهِد ي إِ لََى  ِ َصلَّى هللا َعلَْية َوَصلَّم قَا ل: إِنَّ الص ِ ِ ْبِن َمْسعُْوٍد َعِن النَّبِي  الَجنَِّة، َحِدْيُث َعْبِد ٰللاه
يقًا. َوإِنَّ الَكِذ َب يَْهِدي إِلَى الفُُجْوِر، َوإِنَّ الفُُجْورَ  يَْهِدي إِلَى  َوإِنَّ الَّ ُجَل لَيَْصدُ ُق َحتَّى يَلُكْوَن ِصد ِ
ُجَل لَيَْكِذ ُب َحتَّى يُْكتََب ِعْندَ هللاِ َكذَّا بَا.  النَّاِر، َوإِنَّ الرَّ  
Terjemahannya:  
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud r.a, dari Nabi saw. beliau bersabda, 
Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan itu 
menunjukkan ke surga. Seseorang yang berbuat jujur, ia akan menjadi orang 
yang selalu jujur. Dan sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada kejelekan, 
dan kejelekan itu menunjukkan ke neraka. Dan seseorang yang berdusta, ia 
akan dicatat disisi Allah sebagai pendusta.37 (HR. Bukhari Muslim) 
Dalam hadis diatas menjelaskan betapa dianjurkannya untuk berbuat jujur dan 
menjauhkan diri dari perkataan yang dusta, karena dusta akan menjerumuskan kita ke 
dalam neraka.  
Kejujuran sebagai suatu nilai, seharusnya tidak lagi dipandang sebagai harga 
material yang hanya sebatas kebutuhan hidup saja, tetapi menjadi harga yang 
immaterial, sehingga telah menjadi esensi hidup yang akan melekat pada diri, yang 
 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan terjemahan Al-Halim, h. 421 





tidak lekang oleh kondisi waktu. Hal ini akan ditunjukkan bahwa seseorang yang 
telah mengahayati nilai-nilai kejujuran akan terdorong untuk bersikap dan bertindak 
jujur kepada orang lain bahkan terhadap dirinya sendiri. Karena pada diri sendiri telah 
tertanam sistem nilai dan keyakinan system, yang mengharuskannya untuk berprilaku 
jujur. 
Ada beberapa tindakan yang dapat digolongkan menjadi perbuatan yang tidak 
jujur, yaitu:38 
a. Mencuri, adalah tindakan yang tidak jujur. Mencuri memberikan dampak yang 
buruk bagi pelaku dan korban. Pelaku pencurian akan mengalami kegelisahan 
batin atau ketakutan karena rasa bersalah, mendapat hukuman apabila tertangkap, 
dan merusak imannya. 
b. Perilaku berbohong, perilaku yang dapat merusaksikap kejujuran adalah 
berbohong. Bohong adalah mengatakan sesuatu yang tidak fakta atau dasar 
realitasnya. Berbohong dapat terjadi karena pengaruh lingkungan sekitar dan 
meusak karakter manusia. 
c. Ingkar janji, janji adalah ucapan yang menyatakan kesediaan atau kesanggupan 
untuk berbuat. Janji yang sudah dikatakan harus ditepati karena janji adalah 
hutang. Apabila kita menepati janji maka kita dapat dipercaya oleh orang lain. 
Ingkar janji artinya tidak menepati janji dan hal ini berhubungan dengan 
berbohong yang merupakan tindakan yang tidak jujur. 
2. Macam-macam Jujur 
a. Jujur dalam niat dan kehendak 
 





Jujur dalam niat dan kehendak, merupakan motivasi bagi setiap gerakan dan 
langkah seseorang dalam menaati perintah Allah swt. dan ingin mencapai ridho 
Allah.  
b. Jujur dalam perkataan 
Memberitakan atau menyampaikan sesuatu sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi,  kecuali untuk kemaslahatan yang dibenarkan oleh syari’at seperti dalam 
kondisi perang, mendamaikan dua orang yang bersengketa, dan semisalnya.  
c. Jujur dalam pebuatan 
Jujur dalam perbuatan berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan 
yang diridhoi Allah swt, dan melaksanakannya secara terus menerus dengan 
keikhlasan. 
3. Langka-langka Penanaman Kejujuran 
Penanaman keujujuran dalam diri pesera didik ada beberapa aspek, yaitu:39 
a. Proses pemahaam terhadap kejujuran itu sendiri 
Guru hendaknya memberikan pemahaman yang memadai tentang makna 
kejujuran, pemahaman mengapa seseorang mesti bersikap jujur, pemahaman bahwa 
kejujuran mesti diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman bahwasannya 
kejujuran tidak berhenti sebatas pemahaman yang dihafalkan, namun berlanjut pada 
tahap penghayatan dan pengalaman. 
b. Keteladanan 
 
39 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidkan  Karakter di Sekolah (Yogyakarta: 





Ketika di sekolah guru merupakan sosok panutan bagi peserta didik, yang 
segala gerak-gerik dan sikap langsung terlihat pada peserta didik. Oleh karena itu, 
untuk menumbuhkan sikap jujur, guru juga harus memberikan contoh konkret dengan 
berusaha bersikap jujur dan disiplin dalam setiap kesempatan. 
c. Terbuka 
Di lingkungan sekolah, guru harus berusaha membangun iklim keterbukaan 
denagn peserta didik. Jika ada siswa yang melakukan pelanggaran, sebaiknya ia 
ditegur dengan cara menunjukkan letak kesalahannya. sedapat mungkin, guru tidak 
bersaha menutupi kesalahan yang dilakukan siswa dengan alas an apapun. Sebab hal 
ini akan menjadikan siswa sealalu aman saat berbuat salah. Sealain itu, berbagai 
macam peraturan juga harus disampaikan secara jelas beserta sanksi-sanksinya. Hal 
ini akan menjadikan siswa merasa bahwa ia dapat berbuat semaunya sendiri karena 
keberadaanya telah diikat oleh peraturan tertentu. 
d. Tidak berekasi berlebihan 
Cara lain untuk mendorong peserta didik agar bisa bersikap jujur adalah tidak 
bereaksi berlebihan bila ada peserta didik yang berbohong. Guru mesti bereaksi 
secara wajar sekaligus membantunya agar berani mengatakan kebenaran. Sebab 
sebenarnya, ia sadar bahwa  kebohongan yang telah ia lakukan membuat gurunya 
kecewa. Namun, jika guru bereaksi secara berlebihan saat menunjukkan kekecewaan, 






Nasehat dapat membuka jalan untuk mempengaruhi perasaan dan pikiran 
orang lain yang mengarah pada kebaikan. Dalam memberikan nasehat pendidik harus 
























A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
mendeskripsikan suatu peristiwa atau objek yang menjadi fokus penelitian. Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitian deskriptif mengkaji 
bentuk, aktivitas, karasteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaannya 
dengan fenomena lain.40 
Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan, menganalisa, dan 
menginterpretasi data yang terkumpul dalam proses penelitian. Menurut Ibnu Hajar, 
penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya terhadap fenomena yang terjadi pada 
saat ini. Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki 
dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karasteristik fenomena 
tersebut secara factual dan cermat.41 
Lokasi penelitian ini diadakan di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros  




40Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 72 
41Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. I; 





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.42 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila 
peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data disebut responden, yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
tertulis maupun lisan.43 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dimengerti bahwa yang dimaksud 
dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan informasi berupa 
data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 
penelitian yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.44Adapun sumber 
data primer dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sumber data 
berupa kata-kata diperoleh melalui wawancara dengan para informan dan sumber 
 
42Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 60 
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakrta: PT Rineka 
Cipta, 2014), h. 172 





data berupa tindakan diperoleh melalui observasi terhadap situasi tertentu. Adapun 
informan dalam penelitian ini yaitu dua guru PAI yaitu bapak Mustafa Rasyid (MR) 
dan bapak Indra Ismail (II) dan peserta didik. 
Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang 
upaya guru PAI dalam menanamkan sikap displin dan jujur di SMPN 23 Simbang  
Kabupaten Maros.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh sumber data primer. Adapun yang 
menjadi  sumber sekunder adalah  bapak kepala sekolah yaitu H. Hamzah, S.Pd., 
M.Si (HZ)  dan bapak wakil kepala sekolah yaitu Laendre Boge (LB). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukan suatu cara atau metode yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
kegiatan penelitian. Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 
cara sebagai berikut: 
1.  Observasi 
Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipan. 
Observasi partisipan meupakan obsevasi  yang dilakukan apabila observer (orang 
yang melakukan observasi) turun  langsung dilapangan.  Observasi (observation) atau 
pengamatan merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 





dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan 
arahan, dan sebagainya.45  
Selain itu, observasi juga diartikan sebagai suatu proses pengamatan atau 
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu.46 Instrumen yang dipakai dalam metode observasi dalam 
penelitian ini yaitu hasil pengamatan dari prilaku ataupun peristiwa yang telah terjadi. 
Dalam metode ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, yakni peneliti 
tidak ikutserta dalam kegiatan, peneliti hanya mengamati dan mencari bukti terhadap 
upaya guru PAI dalam penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang 
Kabupaten Maros.  
2.  Wawancara 
Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. 
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. 
Adakalanya juga dilakukan secara kelompok, kalau tujuan untuk menghimpun data 
dari kelompok seperti wawancara dengan satu keluarga. 
 
45Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 220 
46 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT Remaja 





Wawancara ialah suatu proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan 
atau subjek penelitian.47 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai upaya guru PAI 
dalam menanamkan sikap disiplin dan jujur. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 
maupun elektronik.48 Selain melalui wawancara dan observasi, informan juga dapat 
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, 
hasil rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa informasi serpeti itu dapat 
dipakai sebagai sumber informasi.49 Tehnik ini untuk menggali tentang visi, misi, dan 
profil sekolah, keadaan tenaga kerja, jumlah siswa, dan keadaan sarana dan prasarana 
sekolah  sebagai pelengkap data hasil penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data.50 Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka 
yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. Jenis-jenis instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti seagai berikut: 
 
47Sitti Mania, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 184 
4848Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 221 
49Sitti Mania, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 189 





1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan, yaitu untuk memperoleh data 
tentang upaya Guru PAI dalam menanamkan sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 
Simbang Kab. Maros. Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian  ini 
adalah lembar observasi berbentuk check list. Dalam proses observasi, peneliti 
tinggal memberikan tanda check list pada kolom ya/tidak.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah suatu tulisan singkat yang berisikan daftar 
informasi yang akan atau yang perlu dikumpulkan. Daftar ini dapat pula dilengkapi 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali informasi dari 
para informan. Pertanyaan-pertanyaan lazimnya bersifat umum yang memerlukan 
jawaban panjang, bukan jawaban ya atau tidak.51Untuk mendapatkan data, peneliti 
melakukan wawancara kepada  dua guru Pendidikan Agama Islam, bapak kepala 
sekolah, bapak wakil kepala sekolah dan peseta didik. 
3. Alat Dokumentasi 
Peneliti dapat menggunakan berbagai alat seperti, tape recorder, telepon 
seluler, kamera foto, dan kamera video untuk merekam hasil wawancara atau hasil 
observasi. Data yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi adalah profil sekolah  
dan aktivitas atau kegiatan di sekolah yang berkaitan dengan sikap disiplin dan jujur 
di SMPN 23 Simbang, Kab. Maros, baik diluar kelas  maupun di dalam kelas.  
 





E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
dan orang lain.52 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah analisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Adapun aktivitas dalam analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merujuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat dari 
catatan tertulis lapangan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data 
dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifkasi.53 
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2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, naratif, dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.54 
Dalam kegiatan ini, peneliti beuha menyusun data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan.  Dalam penarikan kesimpulan 
akhir, peneliti menggunakan metode berfikir induktif yakni berangkat dari fakta-fakta 
atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian ditarik enerassi-generasi yang mempunyai 
sifat umum.   
F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada objek yang diteliti.55 
Berikut ini beberapa tekhnik pengujian keabsahan data, antara lain: 
1. Triangulasi 
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Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.56 
a. Triangulasi sumber 
Penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi dapat dilakukan dengan 
mencari sumber (informan) yang lebih banyak dan berbeda dalam informasi yang 
sama. 
b. Triangulasi teknik 
Penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda dapat diartikan bahwa 
kalau tahap pertama informasi dikumpulkan dengan observasi tentang suatu objek, 
maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara dan dokumentasi. Jika 
dengan teknik pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
c. Triangulasi waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan melalui wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 











UPAYA GURU PAI DALAM PENANAMAN SIKAP DISIPLIN DAN 
JUJUR DI SMPN 23 SIMBANG KABUPATEN MAROS 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah   
Nama sekolah  : SMPN 23 SIMBANG 
NPSN   : 40300232 
Status Sekolah  : Negeri 
Alamat Sekolah : Jln. H. Bohari Dusun Pakere 
Kelurahan  : Bonto Tallasa 
Kecamatan  : Kec. Simbang 
Kabupaten/Kota : Maros 
Provinsi  : Sulawesi Selatan 
Kode Pos  : 90561 
Telepon/Fax  : 085340091575 
E-Mail   : smpn23simbangmaros@yahoo.com 
Website   : http://www.smpn23simbang.sch.id 
2. Visi dan Misi Sekolah 
Visi:Cerdas, Terampil, Iman, dan Taqwa serta kompetitif 
Misi: 
a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, terampil beriman, 
dan bertaqwa serta memiliki daya saing. 
b. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang lengkap serta berwawasan 
kedepan. 





d. Mengembangkan pembelajaran sesuai dengan standar isi  berdasarkan IMTAQ 
e. Mengembangkan lingkungan sekolah bersih dan nyaman yang mendukung 
pembelajaran. 
f. Mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
g. Menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman terhadap ajaran agama 
yang dianut serta budaya bangsa yang beraneka ragam. 
3. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 
atau menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Dengan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai  dapat memberikan pengaruh kepada peserta didik agar 
lebih giat untuk belajar. Berikut ini keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMPN 
23 Simbang adalah antara lain: 
Tabel. 2 
Sarana dan Prasarana Sekolah 
 
No. Nama Prasarana 
Jumlah 
1. 
Ruang BK 1 
2. 
Laboratorium IPA 1 
3. 
Laboratorium Komputer 1 
4. 
Lapangan Baskert 1 
5. 
Lapangan Sepak Bola 1 
6. 
Ruang Kelas 12 
7. 
Ruang Guru 2 
8. 
Ruang Administrasi 1 
9. 
Ruang Kantin 1 
10. 






Ruang Lab. Bahasa 1 
12. 








Ruang Rumah Dinas 1 
17. 
Ruang Serba Guna/Aula 2 
18. 
Ruang TU 1 
19. 
Wc Guru 2 
20. 




4. Keadaan Guru  
Mengenai keadaan Guru di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel. 3 
Keadaan Guru 



























P PPKN PNS  
6. Anwar L PJOK PNS 
 






























14. Fauziah P Matematika PNS 
 








17. Hamzah L PPKN PNS 
Kepala 
Sekolah 




19. Herawaty P IPA PNS 
Kepala 
LAB 
20. Indra Ismail, S.Pd.I L 















23. Mas’ati Ruhing Hasan P IPS PNS 
 
24. Merita Wijayanti K P IPA PNS 
 
25. Muhammad Anwar L PJOK PNS 
 










































5. Keadaan Peserta Didik 
Adapun jumlah Peserta Didik di SMPN 23 Simbang sebagai berikut: 
Tabel. 4 
Keadaan Peserta Didik 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Kelas Jumlah 
L P 
VII 76 84 4 
160 
VIII 47 70 4 
117 
IX 55 60 4 
115 
JUMLAH 178 214 12 
392 







B.  Keteladanan Guru PAI dalam Penanaman Sikap Disiplin  dan  Jujur di SMPN 
23  Simbang Kabupaten  Maros. 
Keteladanan merupakan metode yang paling penting dilakukan ketika akan 
menanamkan karakter peserta didik, khususnya penanaman karakter disiplin dan 
jujur. Berbagai keteladanan yang telah diberikan oleh para guru khususnya guru PAI 
di SMPN 23 Simbang. Dimana dalam hal ini  Guru selalu berpakaian rapi, datang ke 
Sekolah sebelum bel berbunyi dan masuk mengajar tepat waktu dan membersihkan 
ruangan sendiri, mengucapkan salam ketika bertemu dengan sesama guru, 
menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dan melakukan pendekatan yang 
lebih akrab kepada peserta didik. Dilihat dari hasil observasi pemberian keteladanan 
terhadap peserta didik sudah sangat bagus. Hal ini terbukti dari ketaatan guru 
menjalankan aturan yang ada disekolah, baik menyangkut disiplin waktu, cara 
berpakaian, berkata yang jujur dan sopan. Namun, hasil observasi masih ada beberapa 
peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah seperti datang terlambat, tidak 
memakai sepatu memasuki area sekolah dan menyontek dengan teman saat 
pemberian tugas. Hasil observasi diperkuat oleh hasil wawancara bapak kepala 
sekolah, wakil  kepala sekolah dan guru PAI yang dijelaskan dalam wawancara 
dibawah:  
P  :”menurut bapak upaya apa yang paling bagus kita lakukan dalam 
upaya penanaman sikap disiplin dan jujur pak?” 
HS :”adapun upaya yang saya lakukan untuk menanamkan sikap disiplin 
yaitu sebagai seorang pemimpin harus kita memberikan contoh yang 
kongkrit kepada guru dan staff tentang kedisiplinan baik bekitan 
dengan waktu, cara berpakaian, dan disiplin sikap.57 
 





LB :”menurut saya adalah menumbuhkan rasa hormat peserta didik kepada 
guru, menanamkan kerja sama, dn guru hendaknya menjadi contoh dan 
memberlakukan tata tertib yang jelas dan tegas.58 
II :”menurut saya adalah keteladanan, karena seseorang cendrung mau 
mengikuti atau mendengarkan kita jika mereka sering melihat kita 
melakukan sesuatu tersebut. Contohnya ketika saya menyuruh peserta 
didik untuk terlihat rapi. Maka, saya dulu yang harus 
melakukannya”.59 
MR :”salah satunya adalah keteladanan, karena peeserta didik pasti akan 
meniru apa yang kita lakukan”.60 
P :“Bagaimana bentuk keteladanan yang bapak lakukan dalam upaya 
penanaman sikap disiplin dan jujur di sekolah? 
HS :”Bentuk keteladanan itu dapat berupa disiplin waktu seperti saya 
pribadi sebagai pemimpin berusaha selalu datang sebelum bel masuk 
kelas berbunyi. Kedua, maslah pekerjaan saya pribadi dan guru-guru 
untuk tidak menunda pekerjaanya jikansebenarnya bisa diselesaikan 
supaya tidak bertumpu esok hari. Dan keteladanan yang saya berikan 
untuk guru-guru yang lain yaitu selalu datan tepat waktu serta masuk 
kelas tepat waktu. 
LB :”Bentuk keteladanan yang saya  lakukan untuk menjadi contoh dari 
segi disiplin dan jujur adalah pertama, saling menghormati antar 
sesame guru yang ada di sekolah, seperti mengucapkan salm saat 
bertemu. Kedua, berusaha mematuhi semua peraturan yang dibuat 
sekolah  seperti disiplin dalam berpakaian, disiplin waktu, 
mengerjakan tugas tepat waktu. Ketiga, saling membantu diantara 
warga sekolah, seperti membersihkan halaman sekolah bersama-
sama.” 
MR :”Selalu tepat waktu masuk dalam kelas mengajar, memberikan contoh 
dalam berpakaian sesuai aturan, dan  saya  selalu membersihkan 
ruangan  saya sendiri. Sedangkan kejujuran  lebih  kependekatan lebih 
akrab kepada peserta didik. 
II :”Kalau keteladanan biasanya saya mencontohkan cara berpakaian 
sesuai aturan, berusaha dating kesekolah tepat waktu, dan selalu 
bertukar fikiran tentang pentingnya disiplin dan jujur. 
Hal ini sejalan pendapat dalam bukunya Ridwan Abdullah Sani dan 
Muhammad Kadri yang menjelaskan bahwa keteladanan dalam dunia pendidikan bisa 
 
58 Laenre Boge (58 tahun), Wawancara, 8 Mei 2020 
59 Indra Ismail (27 tahun), Wawancara, 24  Februari 2020 





dimulai dari diri pendidik baik bagi orangtua ataupun guru itu sendiri karena pendidik 
adalah panutan dan idola anak didik dalam segala hal. Anak secara sengaja ataupun 
tidak sengaja akan meniru atau mengikuti tingkah laku dari pendidiknya, seperti 
meniru akhlak, penampilan, dan perkataanya.61Selain itu, sejalan dari pendapat 
kamsinah yang menjelaskan bahwa mendidik dengan teladan berarti mendidik dengan 
cara memberi contoh yang baik yang berupa ucapan maupun perbuatan. Keteladanan 
tidak hanya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas saja namun juga 
di dalam kelas.62 
Selain wawancara dengan guru PAI, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan peserta didik. Berikut ini hasil wawancaranya sebagai berikut: 
P : Apakah guru PAInya disiplin? 
Mirna : iya sangat disiplin. Datang ke kelas tepat waktu dengan   pakaian 
yang selalu rapi. 
Haris : iya, tidak pernah terlambat dan selalu memakai baju yang  rapi. 
Nurfadia :  iya disiplin, kadang bel belum bunyi sudah  ada di depan kelas. 
Dian : iya, tidak  pernah terlambat masuk kelas. 
 Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara baik guru PAI maupun peserta 
didik, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keteladanan merupakan salah satu metode 
yang digunakan dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 
Simbang, Kab. Maros. Keteladanan yang dilakukan seperti berpakaian rapi, tepat 
waktu  datang ke sekolah dan mengerjakan tugas tepat waktu. 
 
61 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: mengembangkan 
karakter anak yang islami (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hal.141 
62 Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam (Makassar: 





C. Pembiasaan Guru PAI dalam Penanaman Sikap Disiplin  dan Jujur di SMPN 
23 Simbang Kabupaten Maros 
Penerapan kegiatan rutin merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan 
dalam menanamkan karakter peserta didik. Kegiatan rutin yang dilakukan akan 
menjadikan peserta didik terbiasa dengan aktivitas-aktivitas yang telah diprogramkan 
yang tentunya akan mendukung dalam hal penanaman sikap disiplin dan jujur di 
SMPN 23 Simbang. Kegiatan yang dilakukan di SMPN 23 Simbang secara rutin yang 
diperoleh dari hasil observasi yaitu pelaksanaan upacara bendera setiap hari senin, 
budaya pagi, sholat berjamaah, tugas piket, dan melaksanakan program jum’at bersih, 
pembacaan doa diawal dan akhir pelajaran, pemberian nasehat diawal pembelajaran 
(tidak menyontek), dan memberi salam ketika bertemu63 
Berikut ini kegiatan-kegiatan yang peneliti temukan di SMPN 23 Simbang 
baik dari hasil observasi ataupun dari hasil wawancara, sebagai berikut: 
1. Upacara 
Salah satu kegiatan yang selalu dilaksanakan setiap hari senin di SMPN 23 
Simbang adalah pelaksanaan upaca bendera. Hal ini disampaikan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam ketika peneliti mengajukan pertanyaan berkaitan kegiatan 
rutin apa yang sering dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka upaya penanaman 
sikap disiplin yakni pelaksanaan upacara bendera, hasil wawancara adalah sebagai 
berikut: 
P :”kegiatan-kegiatan apa saja yang dilaksanakan di sekolah untuk 
membiasakan peserta didik bersikap disiplin dan jujur pak? 
 





HS :”salah satunya adalah pelaksanaan upacara bendera. Saya sebagai 
Pembina upacara memiliki kesempatan untuk selalu menyampaikan 
amanat  untuk harus membiasakan disiplin seperti disiplin waktu dan 
berpakaian.64 
MR :”pelaksanaan upacara bendera dimana didalamnya dilakukan 
pemeriksaan kelengkapan pakaian bagi peserta didik setiap upacara 
dan mengikuti pelaksanaan upacara bendera dari awal sampai akhir 
atau tidak terlambat”.65 
II :”kegiatan yang selalu dilaksanakan adalah pelaksanaan upacara 
bendera, Sholat dzuhur jamaah bergiliran dan adanya program jum'at 
bersih, serta budaya pagi”.66 
Berdasarkan hasil wawancara oleh kedua guru PAI di SMPN 23 Simbang 
dapat dijelaskan bahwa salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah adalah 
kegiatan pelaksanaan upacara. Hasil wawancara tersebut juga diperkuat oleh 
pendapat  beberapa peserta ketika peneliti bertanya kegiatan apa saja yang rutin 
dilaksanakan di sekolah yang ada kaitannya dengan penanaman sikap disiplin. Hasil 
wawancara antara lain: 
Mirna :”Pelaksanaan upacara bendera dengan menyiapkan kelengkapan 
atribut seperti topi, dasi dan lain-lain”.67 
Haris :”kegiatan upacara dan jadwal piket”.68 
Nurfadia : “upacara bendera, sholat berjamaah dan jumat bersih”.69 
Selain dari hasil wawancara, hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang 
peneliti lakukan selama melakukan observasi I, III,dan V dan hasilnya tidak jauh 
beda dari hasil wawancara. Peneliti mengamati setiap hari senin dilaksanakan upacara 
bendera mulai jam 07:10. Kepala sekolah sebagai pembina upacara dan yang bertugas 
 
64 Hamzah (56 tahun), Wawancara, 6 Mei 2020 
65 Mustafa Rasyid (24 tahun), Wawancara, 24  Februari 2020 
66Indra Ismail (27 tahun), Wawancara, 24  Februari 2020 
67 Mirna, Peserta Didik SMPN 23 Simbbang, Wawancara, 23 Februari 2020 
68 Haris, Peserta Didik SMPN 23 Simbbang, Wawancara, 23 Februari 2020 





melaksanakan kegiatan upacara adalah peserta didik yang bergiliran setiap 
minggungya. 
Pelaksanaan kegiatan upacara dilaksanakan hari Senin, 10 Februari 2020, 17 
Februari 2020, dan 24 februari 2020 berjalan lancar meskipun ada beberapa peserta 
didik yang datang terlambat sehingga tidak mengikuti upacara dari awal. Sebelum 
upacara dilaksanakan dan jam masuk belum berbunyi bapak kepala sekolah sudah 
berdiri didepan pintu gerbang mengawasi dan memperhatikan peserta didik masuk 
satu persatu tepat waktu. Pelaksanaan upacara di SMPN 23 Simbang dimulai dengan 
persiapan upacara, peralatan upacara disiapkan oleh penjaga sekolah dan beberapa 
peserta didik.  
Kepala sekolah dan guru memakai pakaian lengkap dan rapi. Ketika proses 
upacara berlangsung ada beberapa peserta didik yang terlambat datang. Mereka 
membuat barisan baru dan setelah pelaksanaan upacara mereka dipanggil untuk 
ditanyakan alasan keterlambatanya. Setelah upacara bendera selesai, dari hasil 
observasi peserta didik yang terlambat disuruh tetap pada barisan kemudian guru BK 
dan guru PAI yang menangani, dimana peneliti melihat peserta didik menulis nama 
mereka kemudian guru menanyakan alasan keterlambatan sekaligus pemberian 
nasehat, arahan, dan sanksi. Pemberian sanksi atau hukuman disesuaikan dengan 
pelanggarannya. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Musatafa Rasyid selaku guru 
PAI bahwa peserta didik yang jarang terlambat biasanya hanya diberi nasehat dan 





maka akan dibuatkan surat perjanjian dan bahkan hukumannya bisa sampai pada 
pengeluaran peserta didik dari sekolah. 70 
2. Budaya pagi 
Budaya pagi merupakan kegiatan selalu yang dilaksanakan di SMPN 23 
Simbang oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi  peneliti 
menemukan, setiap hari bapak kepala sekolah dan beberapa guru datang lebih awal 
dan berdiri didepan gerbang sekolah untuk menyambut dan mengawasi peserta didik 
yang terlambat datang. Peserta didik masuk satu persatu sambil bersalaman dengan 
guru yang dijumpai. Selain itu, setiap paginya peserta didik melakukan pembersihan 
di halaman sekolah dan diarahkan oleh beberapa guru, biasanya guru wali kelas.71 
Hasil observasi tersebut, diperkuat oleh hasil wawancara oleh guru, khusus 
guru PAI yang juga termasuk wali kelas ketika peneliti mengajukan pertanyaan, hasil 
wawancara sebagai berikut: 
P  :”kegiatan  apa yang biasa dilaksanakan selain upacara bendera di 
SMPN 23 Simbang”. 
II :”salah satu kegiatan rutin yang dilakukan setiap paginya adalah 
budaya pagi, dimana siswa dibiasakan membuang sampah pada 
tempatnya, membersihkan kelas sesuai jadwal piket, berpakaian rapi, 
bersalaman dengan guru dan membiasakan izin sebelum jam pulang 
sekolah ketika ada keperluan diluar lingkungan sekolah”.72 
Jadi, kegiatan yang setiap hari dilakukan adalah budaya pagi untuk 
membiasakan peserta didik hadir tepat waktu dan menjaga lingkungan sekolah agar 
 
70 Hasil Observasi tanggal  10, 17, dan  24 Februari 2020  
71 Hasil Observasi I sampai V 





tetap bersih serta menjalin keakraban antara guru dan peserta didik dengan 
bersalaman setiap pagi. 
3. Shalat Dzuhur berjamaah 
Kegiatan  yang juga sering dilaksanakan di SMPN 23 Simbang adalah shalat 
Dzuhur berjamaah di Mushallah sekolah yang berada disudut belakang sekolah yang 
dilengkapi dengan tempat wudhu. Guru dan peserta didik melakukan sholat jama'ah. 
Tujuanya adalah untuk mendisiplinkn anak dalam aspek sikap. Seperti hasil 
wawancara penenliti dengan bapak kepala sekolah, antara lain: 
P :”Salah satu kegiatan yang dilaksanakan disekolah ini adalah sholat 
berjamaah, tujuanya apa pak?” 
HS :”betul salah satunya itu, tujunya adalah salah satu upaya 
mendisiplinkan dalam aspek religi.”73 
LB :”salah satunya adalah sholat jama’ah sebelum pulang, sebagai bentuk 
kedisiplinan dalam beribadah.74 
Dari hasil observasi kegiatan ini dilakukan secara bergiliran dimana tertera 
jadwal sholat sebagai berikut: 
 
Tabel. 5 
JADWAL SHALAT DZUHUR BERJAMAAH DI MUSHALLAH 
“FASTABIQUL HAERAT” 
















73 Hamzah (56 tahun), Wawancara, 6 Mei 2020 





2 Selasa Laenre  Mustafa VII B, VIII B, 
IX B 
 
3 Rabu Amiruddin  Indra Ismail VIID, IX D  
4 Kamis Indra 
Ismail 
Mustafa VII E, VIII D  
5 Sabtu  Mustafa Indra Ismail   
Selain dari  jadwal shalat terdapat juga jadwal membersihkan mushallah untuk 
kelas yang ditugaskan. Dari hasil observasi diperkuat hasil wawancara ketika peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada guru PAI,  hasil wawancara sebagai berikut: 
P  :”kelas berapa yang ditugaskan membersihkan mushallah dan apa 
hukumanya jika melanggar”.  
MR :”semua kelas kena hanya saja bergiliran hari senin sampai rabu ada 
tiga kelas yang bertugas dan hari kamis dan sabtu hanya dua kelas. 
Sedangkan hari jum'at tidak ada. Dan untuk kelas  yang tidak 
membersihkan sesuai jadwal yang sudah di tetapkan akan dikenakan 
infaq untuk mushallah sebanyak lima ribu per kelas.”75 
Peserta didik dan guru membawa perlengkapan shalat dari rumah masing-
masing. Bagi yang lupa boleh pinjam dengan temannya.  
Pelaksanaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah secara rutin di SMPN 23 
Simbang. Hal ini sikap disiplin yang di tanamkan kepada peserta didik adalah disiplin 
waktu dan tertib dalam melaksanakan ibadah. Berdasarkan observasi, peneliti 
menemukan ketika jam waktu shalat tiba maka guru menghentikan peroses belajar 
mengajar. Sebelum shalat guru menasehati peserta didik agar tidak bermain atau ribut 
saat adzan sudah di kumandangkan. 
 
 





4. Tugas Piket  
Tugas piket merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan di SMPN 23 
Simbang. Dari hasil observasi selama peneliti mengamati menemukan bahwa setiap 
hari peserta didik melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
Tugas piket ini terdiri dari 4 sampai 5 orang yang bertugas setiap harinya 
membersihakan ruangan kelas, merapikan kursi, membersihakan papan tulis dan 
menyapu halaman sekolah. Dan guru mengontrol setiap paginya.76 Selain tugas piket  
membersihakan diperuntukkan untuk peserta didik untuk menjaga kebersihan, guru 
juga bertugas membersihkan ruangan masing-masing seperti yang dikemukakan guru 
PAI bapak Mustafa Rasyid saat peneliti mengajukan pertanyaan: 
P :”Bagaimana bentuk pembiasaan yang bapak lakukan dalam rangka 
membiasakan peserta didik bersikap disiplin dan jujur?” 
MR :”Selalu tepat waktu dalam mengajar, selalu berpakaian rapi, dan saya 
selalu membersihkan ruangan saya sendiri. 
Selain itu, hasil wawancara peserta didik ketika mengajukan pertanyaan. Hasil 
wawancara dijelaskan dibawah ini: 
P :”apakah anda melaksanakan tugas piket?  
Dian :”iya, saya melaksanakan tugas piket setiap pagi sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan”.77 
Inna :”iya, saya membersihakan halaman sekolah dan merapikan kursi saat 
jadwal piket.78 
Haris :”iya, saya biasanya mengangkat kursi dan membuang sampah”.79 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dijelaskan bahwa 
penanaman karakter disiplin di SMPN 23 Simbang yakni dengan adanya tugas piket 
 
76 Hasil observasi I sampai IV 
77 Dian, Peserta Didik SMPN 23 Simbang, Wawancara, 24 Februari 2020 
78 Inna, Peserta Didik SMPN 23 Simbang, Wawancara, 24 Februari 2020 





dimana siswa dibiasakan tepat waktu dalam melaksanakan tugas piket susuai jadwal 
yang telah ditentukan. Sedangkan guru mengontrol peserta didik dan mengingatkan 
untuk melaksanakan tugasnya tepat waktu. 
5. Pemeriksaan pakaian 
Pemeriksaan pakaian dilakukan baik diluar kelas atau didalam kelas sebelum 
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi pertama sampai terakhir, 
peneliti selalu melihat kepala skolah dan guru-guru khususnya guru PAI selalu 
berpakaian  rapi. Namun, untuk peserta didik peneliti mengamati ada beberapa 
peserta didik yang tidak berpakaian rapi. Bahkan pada saat observasi I dan III terlihat 
beberapa peserta didik yang tidak memakai sepatu dan baju tidak dimasukkan. guru 
PAI melihat hal tersebut menyuruh semua peserta didik yang tidak memakai sepatu 
naik di depan kelas dan hasil percakapan guru PAI dan peserta didik yang melanggar, 
mereka beralasan bahwa sepatunya basah. Hal ini dimaklumi oleh guru, kemudian 
memberikan arahan bahwa boleh memakai sandal sampai pintu gerbang sekolah. 
Namun ketika telah memasuki halaman sekolah sepatu dipakai.  
Hasil observai diperkuat dengan hasil wawancara oleh kepala sekolah dan 
guru PAI, berikut ini hasil wawancara: 
P :”apakah ada kegiatan rutin yang biasa dilaksanakan di SMPN 23 
Simbang yang ada kaitannya dengan penanaman sikap disiplin dan 
jujur? 
MR :”kalau sikap disiplin adanya kegiatan sholat dzuhur beriliran tiap 
kelas agar terbiasa melaksanakan sholat, program jum’at bersih agar 
tetap disiplin kebersihan, adanya pemeriksaan kelengkapan pakaian 











D. Hukuman  Guru PAI dalam Penanaman Sikap Disiplin  dan Jujur   di  SMPN 
23 Simbang Kabupaten Maros. 
Upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang yaitu dengan 
adanya hukuman bagi yang melanggar aturan sekolah. Hukuman yang diberikan 
peserta didik berbeda-beda sesuai dengan pelangarannya. Berdasarkan observasi 
peneliti menemukan ada beberapa peserta didik yang terlambat datang ke sekolah, 
berpakaian tidak rapi, kelas dan depan kelas kotor dan khusus bapak kepala sekolah 
dan guru PAI selama penelitian mereka tidak pernah terlambat dan selalu berpakaian 
rapi. Hukuman yang diberikan kepada peserta didik dilakukan dengan pemberian 
teguran terlebih dahulu. Namun ketika pelanggaran itu terus menerus dilakukan maka 
hukumnya juga berat. Hukuman yang diterapkan Guru khusus Guru PAI kepada 
peserta didik adalah membersihakan WC, tidak mengikuti mata pelajaran saat itu 
yang sedang berlngsung, berdiri didepan kelas atau membaca atau menulis salah satu 
surah dalam Al-Qur’an. Untuk peserta didik yang kedapatan menyontek baik pada 
saat mengerjakan tugas ataupun mengerjakan ulangan hukumanya adalah 
pekerjaannya disita, tidak diberi nilai dan mengerjakan PR dua kali lipat. Selain itu 
hukuman yang diterapkan juga adalah denda. Hukuman denda berlaku bagi peserta 
didik yang tidak membersihkan saat jadwal piket baik jadwal piket membersihakn 
dikelas maupun di masjid. Salah satu hasil observasi seorang siswa yang datang 
terlambat diberi hukuman membaca salah satu surah yang ditentukan oleh guru PAI 
(Surah Al-Fil).80 Dari hasil observasi diatas juga diperkuat oleh hasil wawancara dari 
Guru PAI yang menjelaskan bahwa  
P :”Sebagai seorang guru PAI pastinya lebih banyak konstribusinya 
dalam hal penanaman sikap religius  kepada peserta didik. Kira-kira 
 





ada metode yan biasa bapak terapkan yang ada kaitannya dengan 
penanaman sikap disiplin dan jujur? 
MR :”pemberian   aturan dan hukuman yang bersifat mendidik seperti 
membca dan menulis Al-Qur’an bagi yan tidak disiplin, pemberian 
nasehat dan menjadi teladan.” 
II :”Ada hukuman, teladan, dan metode yang juga biasa saya lakukan 
adalah  pendekatan personal. 
P :”bagaimana menyikapi peserta didik yan melanggar  tata tertib 
sekolah yang ada kaitannya dengan sikap disiplin dan jujur pak?” 
MR :”ketika baru beberapakali akan sering diingatkan dan diperingati akan 
tetapi kalau sudah beberapa kali akan ditangani guru BK 
II :”biasanya saya panggil terus saya ajak berdiskusi dulu terkait  
masalah yang dia lakukan, kemudian mengingatkan jangan 
mengulangi kembali. Kalau sudah berulang 2 atau 3 itu sudah 
ditangani guru BK. 
P :”ketika sudah masuk pelajaran di kelas, tiba-tiba ada peserta didik 
yang terlambat masuk, bagaimana tindakan bapak?” 
MR :”memberikan hukuman mendidik seperti membaca surah atau doa dan 
menanyakan alasan keterlambatnnya.” 
II :”saya menyuruh  hafal surah pendek dan menuliskan ayat al-qur’an 
ketika jam istirahat sebagai hukuman.” 
Selain kedua guru PAI, berikut  ini hasil wawancara dengan bapak kepala 
sekolah dan bapak wakil kepala sekolah: 
P :”menurut bapak hukuman itu penting  untuk diterapkan dalam upaya 
penanaman sikap disiplin dan jujur?” 
HS :”Penting karena hukuman dapat menimbulkan efek  jera kepada 
peserta didik agar tidak mengulangi lagi pelanggaranya. 
LB :”sangat penting. 
P :”Hukuman apa saja yang biasa bapak terapkan ketika ada peserta 
didik melanggar tata tertib sekolah yang ada kaitanya dengan 
penanaman sikap disiplin dan jujur pak? Misalnya terlambat datang 
sekolah dan berpakaian tidak rapi. 
HS :”hukuman yang kadangkala diberikan peserta didik apabila telat 
datang, kita lihat dulu prosesnya jauh  dekat tempat tinggalnya dan 
transportasi  yang mereka gunakan. Kalaupun rumahnya jauh dan  





berulangkali dipanggil orangtuanya untuk klarifikasi tentang telatnya 
anaknya masukk sekolah.”81 
LB :”hukuman yang biasa  saya berikan yaitu menulis permintaan maaf  
di dalam buku, maju kedepan kelas untuk menjawab pertanyaan, dan  
kadangkala ketika saya dapati ada peserta didik yang terlambat saya 
pangggil terlebih dahulu untuk menanyakan alasan keterlambatannya 
















81 Hamzah (56 tahun), Wawancara, 6 Mei 2020 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait upaya guru PAI dalam 
penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros. Maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Keteladanan guru PAI  dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di 
SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros yaitu selalu berpakaian rapi, datang ke 
sekolah sebelum bel berbunyi dan masuk mengajar tepat waktu dan 
membersihkan ruangan sendiri, mengucapkan salam ketika bertemu dengan 
sesama guru, menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dan melakukan 
pendekatan yang lebih akrab kepada peserta didik. 
2. Kebiasaan guru PAI  dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di 
SMPN 23 Simbang Kabupaten Maros yaitu dilakukan berbagai macam 
kegiatan  sebagai berikut: shalat dzuhur berjamaah di mushallah dengan jadwal 
bergiliran, pelaksanaan upacara bendera setiap hari senin, melakukan budaya 
pagi setiap hari, melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang telah ditentukan, 
dan pemeriksaan pakaian bagi peserta didik setiap hari baik dalam kelas 
maupun luar kelas. 
3. Hukuman guru PAI  dalam upaya penanaman sikap disiplin dan jujur di SMPN 
23 Simbang Kabupaten Maros yaitu berdiri didepan kelas atau membaca atau 
menulis salah satu surah dalam Al-Qur’an, membersihakan WC, tidak 
mengikuti mata pelajaran saat itu yang sedang berlngsung. Untuk peserta didik 
yang kedapatan menyontek baik pada saat mengerjakan tugas ataupun 
mengerjakan ulangan hukumanya adalah pekerjaannya disita, tidak diberi nilai 
dan mengerjakan PR dua kali lipat. Selain itu hukuman yang diterapkan juga 
adalah denda. Hukuman denda berlaku bagi peserta didik yang tidak 
membersihkan saat jadwal piket baik jadwal piket membersihakn dikelas 
maupun di masjid. Salah satu hasil observasi seorang siswa yang datang 
terlambat diberi hukuman membaca salah satu surah yang ditentukan oleh guru 
PAI (Surah Al-Fil). 
 
B. Saran 
Sebagai bahan masukan kepada bapak kepala sekolah dan khususnya guru  
PAI agar senantiasa menambahkan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung   





membiasakan sholat dhuha, pembacaan ayat suci Al qur'an sebelum masuk pelajaran,  
dan penyediaan tempat  barang hilang. 
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Hari/Tanggal : 24 Februari 2020 
Tempat : Perpustakaan Sekolah 
Informan :  Guru Pendidikan Agama  Islam 
No. Pertanyaan 
1. Menurut bapak  apa  itu disiplin  dan jujur? 
2. Menurut bapak bagaimana gambaran sikap disiplin dan jujur di SMPN 
23 Simbang, pak? 
3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang rutin dilakukan di SMPN 23 Simbang   
yang  ada kaitanya  dengan upaya penanaman disiplin dan jujur, pak? 
4. Upaya apa yang bapak lakukan dalam hal penanaman sikap disiplin 
dan jujur diSMPN 23 Simbang, pak? 
5. Bagaimana bentuk keteladanan yang bapak berikan dalam upaya  
membiasaan peserta didik bersikap disiplin dan juju, pak? 
6. Bagaimana menyikapi peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah 
yang ada kaitannya dengan upaya penanaman sikap disiplin dan jujur? 
7. Sebagai seorang guru Pendidian Agama Islam sudah pasti lebih 
banyak konstribusinya dalam hal penanaman karate kepada peserta 
didik. Kira-kira ada metode yang biasa bapak terapkan yang berkaitan 
dengan upaya penanaman sikap disipi dan jujur, pak? 
8. Ketika sudah masuk jam pelajaran di kelas, ada peserta didik yang 
terlambat datang, tindakan bapak  bagaimana?  
9. Ketika bapak melihat ada peserta didik yang tidak memakai pakaian 
yang rapi, tindakan bapak yang biasa dilakukan, pak? 
10. Ketika  ada peserta didik yang selalu taat  tata tertib sekolah. Apakah  
pernah ada   semacam hadiah sebagai bentuk penghargaan atau 
motivasi, pak? 
11.   Bagaimana proses mengajar bapak dalam kelas? 
12. Selain keteladanan, upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru 
khususnya guru PAI dalam menanamkan sikap disiplin dan jujur di 




Hari/Tanggal : 5 Mei 2020 
Informan :  Bapak Kepala Sekolah dan Bapak Wakil Kepala Sekolah 
No. Pertanyaan  
1. menurut bapak upaya apa yang paling bagus kita lakukan dalam upaya 
penanaman sikap disiplin dan jujur pak?” 
2. salah satunya adalah keteladanan, karena peeserta didik pasti akan 
meniru apa yang kita lakukan 
3. kegiatan-kegiatan apa saja yang dilaksanakan di sekolah untuk 
membiasakan peserta didik bersikap disiplin dan jujur pak? 
4. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan disekolah ini adalah sholat 
berjamaah, tujuanya apa pak? 
5. menurut bapak hukuman itu penting  untuk diterapkan dalam upaya 
penanaman sikap disiplin dan jujur? 
6. Hukuman apa saja yang biasa bapak terapkan ketika ada peserta didik 
melanggar tata tertib sekolah yang ada kaitanya dengan penanaman 
sikap disiplin dan jujur pak? Misalnya terlambat datang sekolah dan 
















Hari/Tanggal : 23-24 Februari 2020 
Informan :  Peserta Didik 
No. Pertanyaan 
1. Menurut ade apa itu disiplin dan jujur? 
2. Apakah guru PAI nya disiplin? Datang ke kelas tepat waktu 
danberpakaian rapi? 
3. Apakah guru PAInya disiplin? 
4. Apakah anda penah terlambat masuk kelas? Jik iya bagaimana 
tindakan guru anda? 
5. Kalau guru memberikan PR tapi tidak dikerjakan, hukuman apa yang 
biasa diberikan? 
6. Apakah anda penah terlambat masuk kelas? Jik iya bagaimana 
tindakan guru anda? 
7. Apakah anda suka dengan tugas yang diberikan bapak guru baik tugas 
rumah maupun tugas dikerjakan disekolah? Apakah anda mengerjakan 
tepat waktu? 
8. Kalau bertemu dengan ibu/bapak guru baik disekolah maupun di luar 
sekolah apa yang biasa anda lakukan? 
9. kegiatan apa saja yang rutin dilaksanakan di sekolah yang ada 








a. Lembar observasi untuk Bapak Kepala Sekolah 
No. Aspek yang Diamati 
Pernyataan 
Ya  Tdk 
1. 
hadir tepat waktu 
  
2. 
melaksanakan upacara bendera 
  
3. 
Berpakaian rapi, sopan dan bersih 
  
4. Ketika ada siswa atau guru melanggar aturan di tegur atau 
dinasehati (pakaian dan kehadiran 
  
5. 
Mengucapkan salam dan berjabat tangan jika bertemu 
guru dan wali kelas. 
  
6. 
Ruang kepala sekolah bersih dan rapi 
  
7. 
Berkata sopan dan bersikap baik 
 
  
b. Lembar observasi untuk guru PAI 
No. Aspek yang Diamati 
Pernyataan 
Ya  Tdk 
1. 
hadir tepat waktu 
  
2. 
melaksanakan upacara bendera 
  
3. 
Berpakaian rapi, sopan dan bersih 
  
4. Guru melaksnakan tugas piket   
5. 
Mengecek kehadiran siswa 
  
6. 
Berkata sopan dan bersikap baik 
  
7. 
Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
  
8. 
Menghukum siswa yang datang terlambat 
  
9. 




Membuang sammpah pada tempatnya 
  
11. Ketika memberikan tugas guru memberi nasehat agar 
dikerjakan dengan jujur atau tdk menyontek 
  
12. 
Mengucapkan salam dan berjabat tangan jika bertemu 
guru dan wali kelas. 
  
13. 
Ruang guru bersih dan rapi 
  
 
c. Lembar observasi untuk guru PAI 
No. Aspek yang Diamati 
Pernyataan 
Ya  Tdk 
1. 
hadir tepat waktu 
  
2. 
melaksanakan upacara bendera 
  
3. 
Berpakaian rapi, sopan dan bersih 
  
4. melaksanakan tugas piket   
5. 
masuk kelas tepat waktu 
  
6. 
Berkata sopan dan bersikap baik 
  
7. 
Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
  
8. tersedia alat kebersihan di dalam kelas    
10. 




berjabat tangan jika bertemu guru 
  
12. 
Mengucapkan salam dan berjabat tangan jika bertemu 
guru dan wali kelas. 
  
13. 

































Gambar : wawancara dengan guru PAI dan peserta didik 
  
Wawancara dengan bapak Mustafa Rasyid Wawancara dengan bapak Indra Ismail 
 
Gambar : wawancara dengan Peserta Didik 
  
  
  
 
